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ABSTARCT

Noisy is one of the stress factors that can influence the quality and quantity of spermatozoa. The
objective of this research is to prove that noise can affects the quality of spermatozoa. This
research was conducted in Zoology laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, University of Lampung from May until June 2013. The research use
completely randomized design with 1 control group and 4 treated groups with 6 hours/day,8
hours/day,10 hours/day and 12 hours/day time of exposure, and 5 replications. The result was
analised by Analysis Of Variance and LSD-test at 5% significant level. The result shows that
motility percentage of mouse spermatozoa treated by noise 85-90 dB with time of exposure
every 0,6,8,10 and 12 during 21 days decrease compared to control. The motility of spermatozoa
in treated groups for 0,6,8,10 and 12 hours/day time of exposure are
27.38%,21.77%,24.87%,12.93% and 4.59% respectively. The viability of spermatozoa in treated
groups for 0,6,8,10 and 12 hours/day time of exposure are 30.86%,23.11%,17.98%,16.40% and
10.51% respectively. The result show that the abnormality in spermatozoa of treated groups for
6,8,10 and 12 hours/day time of exposure during 21 days increase compared to control. Based on
the result, the abnormal spermatozoa are big head, crook tail, break tail and needle head.

Keywords: mouse (Mus musculus L.), noise, sperm quality,

PENDAHULUAN

Kebisingan adalah salah satu penyebab stress. Stress yang di akibatkan bising dapat
menyebabkan menurunnya kualitas dan kuantitas spermatozoa. Kualitas dan kuantitas
spermatozoa yang meliputi motilitas, dan morfologi adalah indikator kesuburan bagi pria (Jalali
etal. 2012).

Stres bising merupakan bentuk stres fisik dan psikologis yang dapat mengaktifkan respon
sentral dan perifer pada sistem endokrin. sebagai bentuk adaptasi sehingga terjadi pengeluaran

Corticotropin Releasing Hormon (CRH) yang mengakibatkan peningkatan sekresi Adeno
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Corticotropin Hormon (ACTH) dan kortisol. Akibat bising, kadar CRH mengalami peningkatan,

peningkatan CRH melalui pengaktifan secara langsung pada nukleus paraventrikuler.
Rangsangan neuron CRH nukleus paraventrikuler mengurangi pengambilan sel gonadotrophin
realeasing hormon (GnRH) sehingga menurunkan frekuensi sekresi GnRH (Susetyarini,2003).
Peningkatan CRH dapat menimbulkan penurunan GnRH yang menyebabkan menurunnya
Folicle Stimulating Hormon (FSH) serta Luteinizing Hormon (LH) oleh hipofisa. Hormon FSH
bekerja pada sel germinal berfungsi untuk memulai proliferasi dan diffrensiasi serta
meningkatkan sensitivitas sel Leydig terhadap LH untuk memproduksi testosteron. Oleh karena
LH, FSH dan testosteron bekerja sinergis dalam proses spermatogenesis maka penurunan LH,
FSH, dan testosteron jelas akan mengganggu spermatogenesis (Ganong,1983).

Spermatogenesis merupakan serangkaian peristiwa sitologi untuk pembentukan
spermatozoa massal dari spermatogonia pada jantan dewasa. Proses ini berlangsung di dalam

testis secara terus-menerus selama masa reproduksi (Hasanah, 2009).
METODE

Perlakuan Kebisingan

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April - Mei 2013 di Laboratorium Zoologi
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung untuk pemeliharaan, perlakuan, pembedahan, dan

pengamatan hewan uji.

Kebisingan yang diberikan sebagai perlakuan merupakan suara dari aplikasi soundcard
scope dan disambungkan pada pengeras suara (Speaker) dengan intensitas 85-90 dB yang di ukur

menggunakan SLM (Sound Level Mater).

Hewan Uji dan Pembuatan Suspensi Spermatozoa

Hewan uji adalah mencit jantan dengan berat badan antara 25 sampai 30 gram yang
berumur 3 bulan. Hewan uji diperoleh dari bagian breeding BPPV Regional 111 Bandar Lampung.

Pembuatan suspensi spermatozoa dilakukan sehari setelah perlakuan berakhir dengan

cara hewan uji dibius menggunakan Klorofom selanjutnya dibedah kemudian spermatozoa
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diambil dari cauda epididimis. Cauda epididimis dimasukkan ke dalam cawan petri yang berisi
1,0 ml garam fisiologis NaCl 0,9% kemudian dipotong dengan gunting kecil sampai halus dan
diaduk sehingga diperoleh suspensispermatozoa yang homogen. Suspensi spermatozoa yang

diperoleh dapat digunakan untuk analisis kualitas spermatozoa (Soehadi dan Arsyad, 1983).

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 25
ekor mencit jantan yang dibagi dalam 5 kelompok. Pada masing-masing kelompok terdapat 5
individu yang digunakan sebagai ulangan. Kelompok pertama (P0) sebagai kontrol tidak diberi
perlakuan kebisingan. Kelompok kedua (P1) diberi perlakuan kebisingan dengan pemaparan 6
jam/hari, kelompok ketiga (P2) diberi pemaparan 8 jam/hari. Kelompok keempat (P3) diberi

pemaparan 10 jam/hari dan kelompok kelima (P4) diberi pemaparan 12 jam/hari selama 21 hari.
Kualitas Spermatozoa

Kualitas spermatozoa yang diamati dalam penelitian ini, adalah motilitas, viabilitas, dan
morfologi. Untuk mngetahui perubahan kualitas spermatozoa maka dilakukan pengamatan
terhadap spermatozoa dalam epididimis dengan membuat suspensi spermatozoa. Motilitas
spermatozoa dihitung berdasarkan katagori 0 (mati), 1 (tidak bergerak), 2 (bergerak), 3 (bergerak
cepat). Persentase jumlah spermatozoa yang motil ditentukan dengan cara menjumlahkan
katagori 2,3 dibagi dengan jumlah katagori 0,1,2,3 dikalikan 100%. Analisis viabilitas dilakukan
dengan membuat preparat apus dengan pewarnaan Eosin-Y 0,5%. Spermatozoa hidup tidak
berwarna sedangkan spermatozoa mati akan berwarna merah. Perhitungan persentase viabilitas

spermatozoa dilakukan dengan cara sebagai berikut:

viabilitas : Jumlah sperma yang mati

X 100%

Jumlah sperma yang teramati
Morfologi dapat diamati pada sediaan apusan yang menggunakan pewarnaan Eosin-Y 1%
kemudian di hitung jumlah sperma abnormal (Soehadi dan Arsyad, 1983).
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Analisis Data

Data yang diperoleh dari perhitungan motilitas dan viabilitas spermatozoa dianalisis
menggunakan ANOVA (analysis of variance) dengan signifikasi 5 % dan dilanjutkan dengan uji
BNT (beda nyata terkecil) dengan signifikasi 5%. Kemudian data morfologi spermatozoa mencit

disajikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Motilitas Spermatozoa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motilitas spermatozoa perlakuan P1 (6

jam/hari), P2 (8jam/hari) tidak berbeda nyata dengan PO (kontrol), sedangkan perlakuan P3 (10
jam) dan P4 (12 jam) berbeda nyata dengan PO, P1 dan P2 (Gambar 1)
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Gambar 1. Grafik rata-rata motilitas spermatozoa mencit (%) setelah pemaparan kebisingan.

Keterangan: Uji Anova (0=0,05) dilanjutkan dengan uji BNT. Huruf sama menunjukkan tidak
ada perbedaan yang nyata.

Menurunnya spermatozoa motil dan meningkatnya yang non-motil kemungkinan
disebabkan oleh menurunnya kadar testoteron. Hal ini, sesuai dengan pendapat Hafez (2000)

yang mengatakan bahwa bising merupakan salah satu faktor stres yang mempengaruhi kualitas
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dan kuantitas spermatozoa. Stres yang terjadi pada mencit dapat menimbulkan hambatan proses
pada tingkat hipotalamus dan menyebabkan gangguan hormonal sehingga mengakibatkan
terjadinya kegagalan pada sel leydig dalam mensekresi hormon testosteron. Akibat menurunya
kadar testosteron akan mengakibatkan terjadinya gangguan proses pematangan spermatozoa
dalam epididimis, terutama gangguan dalam proses glikolisis. Menurut Souhoka et al. (2009)
proses glikolisis ini akan menghasilkan energi berupa Adenosin Tri Phosphat (ATP). ATP
digunakan oleh spermatozoa sebagai sumber energi sehingga dapat tetap motil.dan sekaligus
untuk mempertahankan daya hidupnya. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi motilitas
sperma yaitu faktor Endogen dan faktor eksogen. Ketersediaan sumber energi merupakan faktor
endogen yang sangat penting. Sumber energi yang digunakan dalam motilitas sperma adalah
Adenosin Tri Phosphat (ATP) (Toelihere, 1993).

2. Viabilitas Spermatozoa

Perlakuan pemaparan kebisingan berpengaruh terhadap rata-rata viabilitas spermatozoa
hidup dibandingkan dengan kontrol (P<0.05), namun tidak berbeda nyata antar perlakuan P1, P2,
P3 dan P4 (Gambar. 2).

Pengamatan terhadap spermatozoa yang diberi pewarnaan menggunakan eosin,
ditemukan spermatozoa yang hidup dan spermatozoa yang mati pada setiap perlakuan.
Spermatozoa yang hidup memiliki membran plasma yang masih utuh dan ditandai dengan kepala
yang berwarna putih, sedangkan spermatozoa mati ditandai oleh kepala yang berwarna merah.
Rusaknya membran plasma pada spermatozoa yang mati menyebabkan pompa sodium tidak lagi
berfungsi dengan baik untuk mengatur sirkulasi zat-zat dari dan ke luar sel sehingga pewarna
Eosin-Y masuk ke sel dan tetap tinggal di dalam dan mewarnai spermatozoa menjadi merah

terutama pada bagian kepala (Soehadi dan Arsyad, 1983).
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Gambar 2. Grafik rata-rata viabilitas spermatozoa mencit (%) setelah pemaparan kebisingan.
Keterangan: Uji Anova (0=0,05) dilanjutkan dengan uji BNT. Huruf sama menunjukkan tidak
ada perbedaan yang nyata.

Akibat bising kadar CRH mengalami peningkatan,peningkatan CRH dapat mengurangi
pengambilan sel Gonadotrophin Realeasing Hormon (GnRH) sehingga menurunkan frekuensi
sekresi GnRH (Susetyarini,2003). Penurunan GnRH yang menyebabkan menurunnya Folicle
Stimulating Hormon (FSH) serta Luteinizing Hormon (LH) oleh hipofisa (Ganong,1983). Sekresi
FSH yang terhambat akan mengakibatkan terganggunya fungsi sel Sertoli yang menyebabkan
terganggunya proses metabolisme yang berakibat kematian pada spermatozoa. Menurut Souhoka
(2009) hal ini disebabkan sel Sertoli memiliki fungsi sebagai pengatur, penunjang, dan pelindung
bagi spermatozoa yang berkembang. Semakin lama waktu pemaparan kebisingan yang diberikan
pada mencit jantan maka semakin menurunkan rata-rata jumlah spermatozoa hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan spermatozoa mati akibat paparan kebisingan. Kematian
spermatozoa diduga disebabkan oleh berkurangnya cairan bagi spermatozoa sehingga maturasi
spermatozoa di epididimis terganggu. Fungsi epididimis terganggu disebabkan oleh menurunnya

testosteron. Testosteron dibutuhkan oleh epididimis untuk transport elektrolit (Malini, 2000).
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3. Abnormalitas Spermatozoa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemaparan Kkebisingan dapat
meningkatan abnormalitas spermatozoa (Gambar.3), sedangkan Abnormalitas spermatozoa yang
didapat dari duktus deferen (Gambar 4). Dari hasil pengamat morfologi spermatozoa mencit
ditemukan kelainan pada kelompok perlakuan seperti kepala membulat, kepala jarum, ekor putus
dan ekor membengkok (Gambar 4). Abnormalitas pada spermatozoa dibagi menjadi
abnormalitas primer dan abnormalitas sekunder. Abnormalitas primer yaitu spermatozoa yang
mengalami kelainan pada saat spermatogenesis, meliputi kepala yang terlampau besar, kepala
yang terlampau kecil kepala pendek, kepala pipih memanjang, kepala rangkap dan ekor ganda.
Abnormalitas sekunder yaitu spermatozoa yang mengalami kelainan setelah meninggalkan
tubulus seminiferus, ditandai dengan ekor putus, kepala pecah, dan kepala tanpa ekor
(Toelihere,1985).
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Gambar 3. Grafik rata-rata abnormalitas spermatozoa mencit (%) setelah pemaparan kebisingan.

Keterangan: Uji Anova (0=0,05) dilanjutkan dengan uji BNT. Huruf sama menunjukkan tidak
ada perbedaan yang nyata.
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Gambar 4. Abnormalitas Spermatozoa pada Duktus Deferen.

Keterangan: A. Normal; B. Ekor; C. Ekor putus; D. Kepala jarum; dan E. Kepala membulat

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemaparan kebisingan pada intensitas 85-
90 dB selama 21 hari dapat menurunkan kualitas spermatozoa mencit.
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